V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat kita ambil kesimpulan bahwasannya
setiap desa memiliki kemampuan yang berbeda — beda. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan untuk kecamatan Air Hangat Timur sendiri, kemampuan
perangkat desa dalam Menyusun desain anggaran infrastruktur pedesaan
berdasarkan rumus kategori yang dilakukan tergolong dalam kategori rendah, hal
tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian dengan menyebarkan kuisioner yang
mengukur kemampuan perangkat desa dalam penyusunan desain anggaran
infrastruktur dan dapat di ambil kesimpulan akhir lebih dominan perangkat desa
yang mempunyai kemampuan kategori rendah dalam penyusunan desain
anggaran infrastruktur pedesaan dimana di dapatkan sebanyak 30% yang
tergolong kategori tinggi, 34% tergolong kategori sedang, dan 36% tergolong
kategori rendah.

Adapun indikator yang menjadi sebab utama dalam rendahnya
kemampuan pemerintah desa dalam penyusunan desain anggaran infrastruktur
berdasarkan banyaknya responden yang menjawab tidak bisa pada setiap
indikator pertanyaan yaitu tidak adanya peningkatan pelatihan ketrampilan/skill
dari pemerintah daerah khususnya pendampingan dari fasilitator kabupaten
dalam penyusunan desain anggaran infrastruktur pedesaan di Kecamatan Air
Hangat Timur kabupaten Kerinci.

Untuk itu, agar meningkatkan kemampuan pemerintah desa dalam
penyusunan desain anggaran infrastruktur pedesaan maka diperlukannya
peningkatan ketrampilan/skill dari pemerintah daerah terutama dalam bidang
infrastruktur agar pelaksanaan pekerjaan infrastruktur dapat berjalan efisien

dan sesuai dengan kaidah ilmu Teknik Sipil.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan berbagai hasil yang
diperoleh, maka peneliti dapat memberikan saran yaitu :

1. Bagi pemerintah setempat berdasarkan penelitian di lapangan dimana
diketahui bahwasannya pengalaman dalam penyusunan desain anggaran
lebih dominan kepada perangkat desa yang telah berumur untuk itu
pemberian pendampingan sesuai dengan kategori usia akan lebih efisien
untuk memberikan pendampingan kepada perangkat desa yang berumur 40
tahun kebawah dimana semangat untuk mengetahui dan mempelajari masih
besar dan agar materi dan ilmu yang diberikan dapat diterapkan kepada desa

secara maksimal.
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Dengan memperhatikan keterbatasan yang ada pada penelitian ini untuk itu
bagi peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan penelitian tentang hal — hal
khusus yang mungkin menjadi kendala bagi perangkat desa untuk

Menyusun desain anggaran infrastruktur mereka sendiri.
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